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 Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar 

IPAS yang ditandai dengan perbedaan nilai yang diperoleh siswa laki-laki dengan siswa 

perempuan. Subjek penelitian terdiri dari 17 siswa kelas IV dengan sampel penelitian 

ada 6 siswa dan materi IPAS yang dibahas adalah materi tumbuhan.Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui bagaimana kesulitan siswa dalam belajar IPAS kelas IV 

di SD Negeri Cilibur 01 ditinjau dari perspektif gender. Penelitian ini menggunakan 

penelitian kualitatif metode deskriptif. Berdasarkan analisis data hasil penelitian dapat 

diperoleh kesimpulan bahwa siswa laki-laki dan siswa perempuan kelas IV di SD 

Negeri Cilibur 01 kesulitan dalam memahami konsep dan istilah asing dalam 

pembelajaran IPAS. Siswa laki-laki maupun siswa perempuan mengalami kesulitan 

belajar dengan karakteristik kurang dalam perception, attention, memory, processing 

speed, metacognition, academic, dan social. Faktor yang memengaruhi kesulitan siswa 

laki-laki maupun siswa perempuan dalam belajar IPAS yaitu faktor internal seperti 

kondisi fisik yang kurang baik, kurangnya minat belajar, serta waktu tidur tidak efektif 

dan faktor eksternal seperti relasi kurang baik dengan orang tua, media dan metode 

pembelajaran kurang tepat, serta lingkungan masyarakat yang kurang kondusif.  

 

Kata kunci: Kesulitan belajar, IPAS, perspektif gender 

 

 

Abstract 

 

This research was motivated by students who experience difficulties in learning IPAS, 

which was characterized by the difference in scores obtained by male students and 

female students. The research subjects consisted of 17 class IV students with a research 

sample of 6 students and the IPAS material discussed was plant material. The aim of 

this research is to find out how students have difficulties in IPAS learning and the 

factors that influence it from a gender perspective. This research uses descriptive 

qualitative research methods. Based on the analysis of research data, it can be 

concluded that male and female students in class IV at SD Negeri Cilibur 01 have 

difficulty understanding foreign concepts and terms in IPAS learning. Both male and 

female students experience learning difficulties with the characteristics of lacking 

perception and attention, memory, processing speed, metacognition, academic, and 

social. Factors that influence the difficulties of male and female students in studying 

IPAS are internal factors such as poor physical condition, lack of interest in studying, 

and ineffective sleep time and external factors such as poor relations with parents, 

media and inappropriate learning methods, as well as a less conducive social 

environment. 
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PENDAHULUAN 

Belajar merupakan suatu upaya yang dilakukan untuk mengembangkan potensi 

diri dan kemampuan yang dimiliki guna mencapai tujuan tertentu. Proses belajar dalam 

dunia pendidikan di Indonesia diatur dalam sebuah sistem pendidikan nasional dengan 

berpedoman pada Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003. 

Dalam proses belajar guru sering menghadapi masalah adanya siswa yang tidak dapat 

mengikuti pembelajaran dengan baik, artinya siswa tersebut mengalami kesulitan 

belajar. Kesulitan belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor dalam 

diri siswa (internal) maupun dari lingkungan luar (eksternal).  

Dirjen PAUD Dikdasmen Kemendikbudristek (2022) mengungkapkan bahwa 

dalam kurikulum terbaru yaitu kurikulum merdeka, mata pelajaran mengalami 

beberapa perubahan, salah satunya mata pelajaran IPA dan IPS. Kedua mata pelajaran 

tersebut digabungkan menjadi mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

(IPAS), dengan harapan dapat memicu anak untuk dapat mengelola lingkungan alam 

dan sosial dalam satu kesatuan.  

Pembelajaran IPAS yang berlangsung di kelas dilaksanakan oleh siswa laki-laki 

dan perempuan serta guru sebagai seorang pendidik. Jenis kelamin antara laki-laki dan 

perempuan ini seringkali disebut dengan istilah gender. Saat ini, gender telah menjadi 

subjek penelitian para peneliti. Setiap siswa laki-laki serta siswa perempuan pada saat 

pembelajaran memiliki karakteristik masing-masing. 

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilaksanakan oleh peneliti di SD 

Negeri Cilibur 01 ditemukan hasil belajar IPAS yang diperoleh peserta didik 

menunjukan perbedaan. Hal ini dibuktikan dengan hasil ulangan harian siswa laki-laki 

pada mata pelajaran IPAS lebih rendah dibandingkan dengan siswa perempuan. Dari 

daftar nilai formatif IPAS Bab Tumbuhan Sumber Kehidupan di Bumi, siswa laki-laki 

memperoleh rata-rata nilai 62,5 dan siswa perempuan memperoleh rata-rata nilai 68,9. 

Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam pembelajaran IPAS belum 

maksimal, artinya ada kesulitan yang di alami oleh siswa laki-laki maupun perempuan 

sehingga nilai yang diperoleh di bawah rata-rata. Temuan data tersebut menunjukkan 

perbedaan dengan temuan Greenbiatt dalam Meece dan Jones (1996: 394). Pada 
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pembelajaran di kelas IV baik siswa laki-laki maupun perempuan keduanya dapat 

mengalami kesulitan belajar yang disebabkan oleh beberapa faktor, tidak hanya karena 

kurangnya motivasi untuk belajar. Selain itu, berdasarkan wawancara yang dilakukan 

oleh peneliti dengan wali kelas IV yaitu Ibu Elita Elistiana pada tanggal 11 Agustus 

2023 ditemukan informasi bahwa ada beberapa siswa yang mengalami kesulitan belajar 

IPAS. Menurut Ibu Elita Elistiana siswa yang mengalami kesulitan belajar di kelasnya 

susah memahami materi, tidak memperhatikan guru, susah mengingat materi, kurang 

mampu memproses informasi yang disampaikan guru, tidak mampu menyimpulkan 

materi, perolehan nilai IPAS tidak tuntas, serta tidak mampu bersosialisasi dan 

berkomunikasi dengan baik. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus 2023 di SD Negeri 

Cilibur 01 dengan subjek siswa kelas IV . Teknik pengumpulan data yang digunakan 

yaitu observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan 

teknik analisis model Miles dan Huberman yang dimulai dari reduksi data, penyajian 

data dan penarikan kesimpulan. 

 

HADIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh beberapa fakta sebagai 

berikut. 

1. Kesulitan Siswa dalam Belajar IPAS 

Siswa laki-laki kelas IV di SD Negeri Cilibur 01 kesulitan dalam memahami 

konsep akar, daun, dan proses fotosintesis pada tumbuhan, serta konsep 

penyerbukan sebagai salah satu perkembangbiakan tumbuhan. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil  yang diperoleh siswa laki-laki setelah melaksanakan tes dengan 

kesulitan belajar kriteria tinggi pada soal nomer 2, 6, 13, 15, dan 19. Hal ini berarti 

siswa laki-laki belum memahami jenis akar pada tumbuhan (soal nomer 2), tanaman 

dengan jenis daun sejajar (soal nomer 6), fungsi daun pada proses fotosintesis (soal 

nomer 13), manfaat proses fotosintesis (soal nomer 15), dan jenis penyerbukan pada 

tumbuhan (soal nomer 19). Siswa perempuan kelas IV di SD Negeri Cilibur 01 
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kesulitan dalam memahami konsep akar, proses fotosintesis pada tumbuhan, serta 

konsep penyerbukan sebagai salah satu perkembangbiakan tumbuhan. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil yang diperoleh siswa perempuan dengan kesulitan belajar 

kriteria tinggi pada soal nomer 2, 14, dan 19. Hal ini berarti siswa perempuan belum 

memahami jenis akar pada tumbuhan (soal nomer 2), fungsi klorofil pada proses 

fotosintesis (soal nomer 14), manfaat proses fotosintesis (soal nomer 15), dan jenis 

penyerbukan pada tumbuhan (soal nomer 19). Siswa kelas IV baik laki-laki maupun 

perempuan belum sepenuhnya memahami pengertian, fungsi, hingga berbagai 

penggolongan pada tumbuhan.  

Siswa kelas IV SD Negeri Cilibur 01 selain mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep juga kesulitan dalam memahami istilah asing. Siswa laki-laki 

maupun perempuan kesulitan memahami istilah asing dalam pembelajaran IPAS. 

Di dalam pembelajaran IPAS terdapat banyak istilah asing yang dipakai untuk 

mengungkapkan makna konsep, keadaan, proses, atau sifat yang khas. Contoh dari 

istilah asing yang terdapat dalam pembelajaran IPAS muatan IPA diantaranya 

fotosintesis, klorofil, gutasi, stomata dan lain sebagainya. Di kelas IV SD Negeri 

Cilibur 01 siswa baik laki-laki maupun perempuan kurang memahami istilah 

stomata yaitu bagian yang berfungsi sebagai tempat pertukaran karbondioksida dan 

oksigen hasil fotosintesis. Hal ini dibuktikan dengan hasil  yang diperoleh siswa 

laki-laki dan perempuan setelah melaksanakan tes dengan kesulitan belajar kriteria 

tinggi pada soal nomer 11 yaitu fungsi stomata pada proses fotosintesis. Oleh karena 

siswa kurang memahami istilah asing sehingga siswa pun tidak dapat memahami 

konsep secara utuh dalam pembelajaran IPAS.  

Siswa laki-laki maupun perempuan di kelas IV mengalami kesulitan belajar 

IPAS dengan karakteristik kurang memahami materi (Perception), tidak 

memperhatikan guru saat pembelajaran (Attention), tidak mengingat materi yang 

dipelajari (Memory), kurang mampu memproses informasi yang disampaikan guru 

(Processing Speed), tidak dapat menyimpulkan materi (Metacognition), pencapaian 

nilai akademik rendah (Academic), serta tidak mampu bersosialisasi dan 

berkomunikasi secara baik dengan teman (Social).  

Siswa laki-laki yang mengalami kesulitan belajar IPAS dengan karakteristik 

yang pertama yaitu kurang memahami materi (Perception) karena di dalam IPAS 
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terdapat banyak cakupan materi dalam setiap bab nya. Selain itu, soal yang 

disajikan dalam pembelajaran IPAS menggunakan bahasa yang susah dipahami. 

Karakteristik kedua yaitu siswa tidak memperhatikan guru saat pembelajaran 

(Attention) dikarenakan saat siswa laki-laki mulai bosan dengan pembelajaran ia 

akanmudah mengantuk bahkan mengajak temannya bermain. Karakteristik ketiga 

yaitu tidak mengingat materi yang dipelajari (Memory) dikarenakan mereka susah 

mencerna materi yang didapat sehingga untuk mengingatnya di kemudian hari 

menjadi susah. Karakteristik keempat yaitu kurang mampu memproses informasi 

yang disampaikan guru (Processing Speed) dikarenakan ia harus bertanya kepada 

teman yang lain terlebih dahulu saat mengerjakan sesuatu yang diperintahkan guru. 

Karakteristik kelima yaitu tidak dapat menyimpulkan materi (Metacognition) 

dikarenakan siswa belum sepenuhnya paham dengan materi yang mereka pelajari. 

Karakteristik keenam yaitu pencapaian nilai akademik rendah (Academic), siswa 

laki-laki yang mengalami kesulitan belajar mendapat nilai ulangan IPAS pada 

rentang nilai 60-65. Karakteristik ketujuh yaitu siswa tidak mampu bersosialisasi 

dan berkomunikasi secara baik dengan teman (Social) dikarenakan siswa yang tidak 

bisa mengerjakan apa yang diperintahkan guru saat kerja kelompok hanya diam 

memperhatikan siswa lain yang bisa mengerjakan serta berkomunikasi baik dengan 

yang sesama jenis saja. 

Siswa perempuan yang mengalami kesulitan belajar IPAS dengan 

karakteristik yang pertama yaitu kurang memahami materi (Perception) karena di 

dalam IPAS terdapat banyak istilah-istilah yang dipelajari dalam setiap materinya. 

Karakteristik kedua yaitu siswa tidak memperhatikan guru saat pembelajaran 

(Attention) dikarenakan saat siswa perempuan mulai bosan dengan pembelajaran ia 

akan mengobrol dengan teman sebangkunya dan mengajak bermain. Karakteristik 

ketiga yaitu tidak mengingat materi yang dipelajari (Memory) dikarenakan tertimpa 

materi dari pelajaran lain selain dari pelajaran IPAS. Karakteristik keempat yaitu 

kurang mampu memproses informasi yang disampaikan guru (Processing Speed) 

dikarenakan siswa perempuan akan menunggu teman yang lain mengerjakan 

terlebih dahulu baru kemudian ia ikutmengerjakan. Selain itu, siswa perempuan 

juga bertanya kepada guru jika ia masih kebingungan dengan apa yang disampaikan 

guru. Karakteristik kelima yaitu tidak dapat menyimpulkan materi (Metacognition) 
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dikarenakan siswa belum sepenuhnya paham dengan materi yang mereka pelajari. 

Karakteristik keenam yaitu pencapaian nilai akademik rendah (Academic), siswa 

perempuan yang mengalami kesulitan belajar mendapat nilai ulangan IPAS pada 

rentang nilai 40-60. Karakteristik ketujuh yaitu siswa tidak mampu bersosialisasi 

dan berkomunikasi secara baik dengan teman (Social) dikarenakan siswa yang tidak 

bisa mengerjakan apa yang diperintahkan guru saat kerja kelompok hanya diam 

memperhatikan siswa lain yang bisa mengerjakan serta berkomunikasi baik dengan 

yang sesama jenis saja. 

2. Faktor yang Memengaruhi Kesulitan Siswa Dalam Belajar IPAS 

Faktor yang memengaruhi kesulitan siswa dalam belajar IPAS kelas IV di 

SD Negeri Cilibur 01 terbagi menjadi dua yaitu faktor internal dan eksternal.  

a. Faktor Internal 

Siswa yang mempunyai kondisi fisik kurang sehat akan terganggu dalam 

proses belajarnya. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, rata-rata kondisi 

fisik siswa laki-laki di kelas IV dalam kondisi baik tidak ada yang mengalami 

cacat. 

Selain faktor kondisi fisik yang kurang baik, faktor psikologi seperti 

kurangnya minat belajar juga berpengaruh terhadap kesulitan belajar siswa. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, beberapa siswa laki-laki di kelas 

IV tidak mempunyai minat atau ketertarikan terhadap pembelajaran IPAS, 

sehingga mereka mengalami kesulitan saat belajar. Hanya ada 1 siswa yang 

tertarik pada gambar-gambar yang ada pada buku IPAS.  

Faktor kelelahan juga termasuk ke dalam faktor internal yang 

memengaruhi kesulitan siswa dalam belajar IPAS. Siswa laki-laki dan 

perempuan yang mengalami kesulitan belajar rata-rata tidur diatas jam 9 malam 

hingga jam 10 malam. Siswa yang terlalu banyak bermain hingga tidur di atas 

jam 10 dalam kondisi tubuh yang lelah akan menyebabkan kurang energi saat 

beraktivitas keesokan harinya. Oleh karena itu, sebaiknya siswa mempunyai 

waktu tidur yang efektif dengan tidur tidak terlalu malam. Dengan waktu 

istirahat yang cukup di malam hari, tubuh siswa akan mempunyai banyak energi 

untuk melaksanakan pembelajaran di kelas. 

b. Faktor Eksternal 
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Siswa yang mengalami kesulitan belajar dipengaruhi juga oleh faktor 

keluarga seperti relasi yang kurang baik dengan orang tua. Siswa laki-laki yang 

mengalami kesulitan belajar seperti S2, S4, dan S14 belajar sendiri saat di rumah 

dikarenakan orang tuanya yang masih mempunyai anak kecil di bawah 1 tahun 

dan ada pula yang sibuk bekerja. Sementara siswa perempuan yang mengalami 

kesulitan belajar seperti S5, S10, dan S15 yang harus lebih banyak belajar 

sendiri dikarenakan orang tua sibuk bekerja sehingga hanya kadang-kadang saja 

orang tua mereka ikut membantu proses belajar mereka.  

Faktor sekolah seperti media dan metode yang digunakan guru dalam 

pembelajaran IPAS di SD Negeri Cilibur 01 memengaruhi kesulitan belajar 

siswa. Seperti yang terlihat pada saat peneliti melakukan observasi, media yang 

disediakan oleh sekolah belum lengkap seperti seharusnya. Hal ini senada 

dengan hasil wawancara yang dilakukan pada siswa baik laki-laki maupun 

perempuan, guru, dan kepala sekolah bahwa media yang disediakan sekolah 

seperti LCD proyektor, gambar-gambar, peta, globe, dan beberapa komputer 

hanya sesekali digunakan. Selain itu, metode ceramah yang digunakan guru saat 

pembelajaran seharusnya diselingi dengan metode lain yang bervariatif.  

Faktor selanjutnya yang memengaruhi kesulitan siswa dalam belajar 

IPAS adalah faktor masyarakat seperti lingkungan masyarakat di sekitar siswa 

yang kurang kondusif. Kondisi lingkungan siswa laki-laki yang mengalami 

kesulitan belajar berisik karena dekat dengan jalan dan ada pula yang berisik 

karena banyaknya anak kecil yang bermain. Sedangkan kondisi lingkungan 

siswa perempuan faktor yang mengalami kesulitan belajar berisik karena 

aktivitas orang-orang di bengkel dekat rumah dan ada pula yang berisik karena 

banyaknya anak kecil yang bermain.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan 

peneliti, diperoleh simpulan bahwa siswa kelas IV SD Negeri Cilibur 01 mengalami 

kesulitan dalam belajar IPAS. Siswa laki-laki dan siswa perempuan kelas IV di SD 

Negeri Cilibur 01 kesulitan dalam memahami konsep dan istilah asing dalam 

pembelajaran IPAS. Siswa laki-laki kurang memahami konsep akar, daun, dan 
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proses fotosintesis pada tumbuhan, serta konsep penyerbukan sebagai salah satu 

perkembangbiakan tumbuhan. Sedangkan siswa perempuan kurang memahami 

konsep akar, proses fotosintesis pada tumbuhan, serta konsep penyerbukan sebagai 

salah satu perkembangbiakan tumbuhan. Siswa laki-laki dan siswa perempuan 

kurang memahami istilah asing yaitu stomata.  

Siswa laki-laki maupun siswa perempuan mengalami kesulitan belajar IPAS 

dengan karakteristik kurang memahami materi (Perception), tidak memperhatikan 

guru saat pembelajaran (Attention), tidak mengingat materi yang dipelajari 

(Memory), kurang mampu memproses informasi yang disampaikan guru 

(Processing Speed), tidak dapat menyimpulkan materi (Metacognition), pencapaian 

nilai akademik rendah (Academic), serta tidak mampu bersosialisasi dan 

berkomunikasi secara baik dengan teman (Social).  

Faktor yang memengaruhi kesulitan siswa baik laki-laki maupun siswa 

perempuan dalam belajar IPAS yaitu faktor internal seperti kondisi fisik yang 

kurang baik, kurangnya minat belajar, serta waktu tidur tidak efektif. Faktor 

eksternal yang memengaruhi kesulitan siswa dalam belajar IPAS seperti relasi 

kurang baik dengan orang tua, media dan metode pembelajaran kurang tepat, serta 

lingkungan masyarakat yang kurang kondusif. 
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